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A b stra ct

This research explores the relationship between human resource competence and love of money
attitude toward financial management of small and medium enterprises based on economic
entity concept with moderated by knowledge management. This study proves that with the
integration of several disciplines can help SMEs in managing their business, both from human
resource management and accounting and financial management. This study uses the question-
naire survey and uses a sample of 100 MSMEs engaged in the trade sector in Gianyar regency
using purposive sampling technique. Hypothesis testing using statistical analysis of MRA (Mod-
erated Regression Analysis) method. The results of this study are the competence of human
resources and attitudes of love of money affect the financial management based on economic
entity concept. Further knowledge management is able to moderate the relationship between
competence of human resources and attitude of love of money to financial management based on
economic entity concept.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu masalah yang seringkali terabai-
kan oleh para pelaku bisnis UMKM, khususnya berkaitan dengan penerapan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan dan akuntansi yang benar.Masalah ini biasa-
nya timbul dikarenakan pengetahuan dan informasi pelaku UMKM mengenai
akuntansi sangat terbatas, latar belakang pendidikan para pelaku UMKM juga
mempengaruhi pengetahuan para pelaku UMKM tersebut (Risnaningsih, 2017).
Menurut Anggraeni (2015) bahwa profesionalisme dalam pengelolaan keuangan
akan membantu bagi pelaku usaha terkait pengelolaan usaha dimulai dari ang-
garan, perencanaan simpan dana usaha, serta pengetahuan dasar atas keuangan
untuk mencapai tujuan keuangan usaha.

Keterbatasan pengetahuan akuntansi bagi pelaku UMKM sering mengarah
pada kebangkrutan usaha, salah satunya dibuktikan oleh data yang diambil pada
Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Bali Tahun 2016, tercatat di Kabupaten
Gianyar terdapat 91.511 UMKM, namun pada tahun 2017 mengalami penurunan
dan terdapat 75.224 UMKM (Dinas Koperasi dan UKM Kab. Gianyar, 2017), se-
hingga dapat disimpulkan bahwa ada ribuan pelaku UMKM yang tidak lagi melan-
jutkan usahanya dengan berbagai permasalahan dalam setahun. Hal tersebut
terjadi salah satunya dikarenakan kurang profesionalnya pencatatan transaksi
ataupun minimnya pengetahuan tentang pembukuan sehingga pembukuan yang
ada selama ini tidak mencerminkan keadaan usaha yang sebenarnya dan kurang
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informatif untuk pengambilan keputusan bisnis. Oleh sebab itu, urgensi pengelo-
laan keuangan di tingkat usaha mikro sangat terasa. Sistem pencatatan transaksi
akuntansi bertujuan untuk memperoleh informasi yang terkait dengan arus tran-
saksi keuangan dan posisi keuangan suatu usaha. Arus transaksi keuangan meng-
gambarkan arus masuk dari kas penjualan dan arus kas keluar untuk beban (Ang-
graeni, 2015).

Akuntansi konsep kesatuan ekonomi (economic entity concept) merupakan
konsep yang sangat ideal untuk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Karena
dengan menggunakan konsep entitas UMKM akan mengetahui laba operasional
usaha yang sebenarnya, disebabkan dana yang didapat murni hasil operasional
usahanya tanpa tercampur dengan harta milik pribadi maupun orang lain tanpa
merasa kebingungan lagi apakah harta milik pribadi ataupun milik perusahaan.
Anggraeni (2015) menyebutkan bahwa perusahaan sebagai suatu economic en-
tity didirikan untuk melaksanakan serangkaian aktifitas dan kegiatan yang bersifat
ekonomi, diharapkan dapat memperoleh suatu hasil akhir yang menguntungkan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Hasil akhir dari aktifitas dan kegiatan
perusahaan itu tergambar dalam laporan keuangan.Implementasi akuntansi
konsep kesatuan ekonomi (economic entity concept) membutuhkan ketersediaan
SDM yang berkualitas atau berkompetensi yang membuat UMKM berjalan dengan
baik dan mampu bersaing di pasar global.

Metode akuntansi dengan konsep kesatuan ekonomi (economic entity con-
cept) tidak akan berjalan baik jika pelaku usaha tidak memiliki kesadaran terhadap
akuntabilitas laporan keuangan. Banyak pelaku UMKM di Bali yang menyatakan
bahwa mereka sudah mengetahui laba yang didapatkan tanpa metode akuntansi
sekalipun, padahal usahanya tidak mengalami perkembangan. Namun masih
banyak pula pelaku UMKM menganggap bahwa usahanya berjalan normal, pada-
hal tidak mengalami perkembangan. Mereka sebagian besar merasa nyaman dan
cenderung tidak memikirkan pengelolaan keuangan berbasis akuntansi dan sangat
menyayangkan uangnya untuk rekruitmen tenaga professional ataupun mem-
berikan pelatihan akuntansi kepada karyawan yang sudah ada. Sikap seperti ini
menunjukkan bahwa pengusaha UMKM memiliki perilaku kecintaan terhadap
uang yang berlebihan (love of money), sehingga memiliki skeptisme yang ber-
lebihan menggunakan uangnya untuk keperluan lain yang tidak penting (Azis
dan Taman, 2015).

Sumber daya manusia dalam usaha mikro, baik pemilik ataupun karyawan
perlu memiliki pengetahuan yang memadai terkait unit bisnis yang digeluti.
Misalnya dalam hal operasional, pengelolaan sumber daya, pemasaran, serta hal
lainnya yang berkaitan dengan manajerial. Saputra dan Tama (2017) menye-
butkan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap
pengelolaan keuangan, namun tidak terlalu penting jika tidak didukung oleh se-
buah sistem yang jelas. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti memilih variabel
knowledge management sebagai pemoderasi karena dianggap mampu dalam
menumbuhkembangkan usaha mikro dan menunjang penggunaan metode pro-
fessional dalam suatu entitas bisnis, yang dalam hal ini yaitu penggunaan konsep
akuntansi berbasis economic entity concept. Pengetahuan yang mumpuni seiring
dengan perkembangan sumber daya manusia yang berkompeten dalam peng-
implementasian konsep akuntansi berbasis kesatuan ekonomi. Seperti yang
dinyatakan oleh Liana dan Indriyaningrum (2008) bahwa knowledge manage-
ment bersinergi dengan kompetensi sumber daya manusia yang bersifat teknis
dan non teknis untuk mengembangkan UMKM melalui pengoperasian program
yang kompeten untuk mengarah terhadap profesionalitas pengelolaan usaha.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gianyar dengan menyasar UMKM
yang bergerak di sektor perdagangan. Hal ini dilakukan dengan berbagai per-
timbangan yaitu (1) karena Kabupaten Gianyar merupakan kabupaten dengan
jumlah UMKM terbesar di Bali, (2) pemilihan UMKM yang bergerak disektor per-
dagangan terkait dengan penyusunan laporan keuangan industri dagang ber-
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dasarkan standar akuntansi yang berlaku akan memudahkan peneliti untuk men-
dapatkan data yang diinginkan. (3) UMKM usaha dagang memiliki transaksi
keuangan yang sangat sederhana sehingga mudah untuk diaplikasikan metode
akuntansi yang sederhana pula, yaitu metode akuntansi berbasis economic entity
concept.

Pembahasan hasil penelitian ini mengarah kepada suatu sikap personal peng-
usaha sehingga menggunakan landasan teori yaitu teori sikap (theory of atti-
tude), sikap menyangkut komponen kognitif berkaitan dengan keyakinan, se-
dangkan komponen afektif memiliki konotasi suka atau tidak suka (Tang dan Chen,
2008). Perilaku manusia merupakan hasil dari pengalaman serta interaksi manusia
dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
tindakan (Ellias dan Farag, 2010). Dengan kata lain, perilaku merupakan respon/
reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari
dalam dirinya (Danes dan Haberman, 2007). Sikap adalah reaksi evaluatif yang
melibatkan pikiran, perasaan dan niat individu terhadap objek atau aspek-aspek
tertentu di lingkungan kerja, yang pada akhirnya cenderung menjadi penentu
perilaku di tempat kerja (Karimah, 2017).

Konsep lain yang digunakan dalam membahas hasil penelitian ini adalah
konsep love of money sebagai sebuah literatur psikologis (Abrutyn, 2015). Konsep
tersebut digunakan untuk memperkirakan perasaan subjektif seseorang tentang
uang. Love of money merupakan perilaku seseorang terhadap uang serta keinginan
dan aspirasi seseorang terhadap uang (Jemson, 2013). Love of money juga diartikan
bahwa perilaku seseorang terhadap uang serta keinginan dan aspirasi seseorang
terhadap uang (Crain dan Krawiec, 2011). Love of money yang tinggi cenderung
beranggapan bahwa uang sebagai hal yang penting, mereka menganggap uang
dapat mendatangkan kebahagian karena uang dapat menjadi motivasi bagi mereka
untuk bekerja lebih giat, merasa dihormati dalam sebuah komunitas, serta menjadi
tolak ukur keberhasilan yang mereka capai (Wang, 2011). Sedangkan, Konsep
entitas ekonomi menganggap bahwa setiap entitas bisnis merupakan suatu unit
yang terpisah dari pemiliknya dan berbeda dengan entitas lainya. Adanya pemisah-
an ini memberikan adanya dasar bagi sistem akuntansi untuk memberikan infor-
masi mengenai suatu perusahaan, terutama yang berhubungan dengan per-
tanggungjawaban keuangan pada pihak-pihak yang membutuhkan (Oesman,
2010). Untuk memanfaatkan laporan keuangan secara maksimal, konsep dasar
akuntansi tidak saja harus dimengerti oleh penyedia laporan keuangan, tetapi
harus dimengerti pula oleh pemakainya (Lim, 2014). Dengan mengetahui konsep
dasar tersebut pemakai dapat mengetahui kelemahan akuntansi dan informasi
yang dihasilkan sehingga dapat bersikap berhati-hati dalam memakai informasi
akuntansi tersebut (Chen dan Chen, 2010).

Knowledge management adalah hasil pengalaman dalam penggunaan data
dan informasi, untuk mendeskripsikan bagaimana pola data dan informasi dalam
menyelesaikan suatu masalah (Bhojaraju, 2005). Pengertian lain dari knowledge
adalah gabungan dari pengalaman, nilai-nilai, informasi kontekstual dan keahlian
yang ada didalam untuk membuat suatu kerangka (framework) untuk melakukan
evaluasi dan menggabungkan pengalaman baru dan informasi (King, 2009).
Dalam organisasi, knowledge sering melekat bukan hanya padadokumen atau
repositori tetapi juga dalam rutinitas organisasi, proses, aktifitas, dan norma-norma.
Maka dari itu, knowledge adalah pertengahan dari deskripsi pikiran manusia,
bukan bagian akhir dari proses pemikiran (Santoso, dkk, 2014). Perbedaan
penelitian ini adalah penekanan pada sikap love of money.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sumber daya manusia
dan sikap love of money dalam sebuah pengelolaan keuangan bisnis UMKM serta
membuktikan bahwa pengetahuan manajerial penting untuk mendukung kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu usaha atau bisnis. Penelitian ini
juga bermanfaat bagi para akademisi sebagai acuan dalam memberikan pendam-
pingan pada usaha UMKM, selain itu bagi para pelaku UMKM supaya memiliki
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perhatian khusus kepada sumber daya manusia yang dimiliki agar lebih kompeten,
melihat kondisi persaingan saat ini yang semakin berkembang dan kompleks.
Penelitian ini merupakan penelitian terbaru karena berdasarkan penelusuran
peneliti belum menemukan pengkajian UMKM di bidang perdagangan dengan
mengintegrasikannya melalui variabel-variabel yang memiliki keterhubungan
yaitu bahwa pembukuan akuntansi yang selama ini dianggap sulit karena sikap
dan pola piker pelaku usaha yaitu akuntansi dianggap sulit, tidak penting, mahal
dan dampak dari keterbatasan pengetahuan. Semua hal itu diangkat menjadi
variabel penelitian yaitu sulit dan tidak penting dimanifestasikan dalam variabel
kompetensi sumber daya manusia, mahal dimanifestasikan dalam variabel love of
money, dan keterbatasan pengetahuan dimanifestasikan dalam variabel knowl-
edge management.

Merujuk pada hubungan antar variabel oleh penelitian terdahulu yaitu,
penelitian dari Azmy (2015) yang menyatakan bahwa pengembangan kompetensi
sumber daya manusia mempengaruhi produktivitas individual dalam hal penyu-
sunan adminitrasi dan laporan dalam rangka pegambilan keputusan strategis orga-
nisasi. Hal tersebut menyatakan bahwa, kompetensi sumber daya manusia sangat
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan administrasi organisasi yang
didalamnya terdapat system pengelolaan keuangan. Penelitian lainnya dari Rapih,
dkk (2014) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja UMKM. UMKM yang dapat diartikan terkait
dengan kinerja keuangan dan non keuangan. Kinerja UMKM dilihat dari sisi
keuangan yaitu dalam rangka penggunaan metode pelaporan keuangan atau-
pun system akuntansi yang digunakan. Sehingga secara khusus dapat diartikan
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM dengan asumsi bahwa dalam pengelolaan keuangan menggunakan sys-
tem akuntansi. Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu, maka dapat di-
rumuskan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
H1: kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap pengelolaan

keuangan berbasis economic entity concept

Wulandari dan Hakim (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sikap
love of money memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen keuangan
pribadi. Hal ini dapat diartikan bahwa yang dimaksud manajemen keuangan
dalam ranah yang lebih luas terkait dengan pengelolaan keuangan baik dalam
tingkatan yang sempit (pribadi) ataupun yang lebih luas (organisasi). Sedangkan,
penelitian Basri (2015) menyatakan bahwa semakin tinggi sikap love of money
yang dimiliki seseorang, maka akan semakin enggan untuk mengeluarkan uang-
nya untuk keperluan yang dianggap tidak penting, bahkan cenderung mengarah
kepada kecurangan atau penggelapan, misalnya manipulasi laporan perpajakan.
Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa sikap love of money berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan usaha, sehingga dengan meningkatnya sikap love of money
dalam arti negatif, maka akan menurunkan kesadaran seseorang terhadap kewa-
jiban ataupun keinginan untuk berkembang, namun jika sikap love of money
diartikan dalam hal yang positif, maka para pelaku usaha menyadari perlunya
pendidikan, dan skill yang mumpuni dalam mengelola usahanya. Berdasarkan
uraian hasil penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian
adalah sebagai berikut:
H2: sikap love of money berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan

keuangan berbasis economic entity concept

Penelitian yang terkait dengan knowledge management dalam operasional
UMKM dilakukan oleh Santoso, dkk (2014) yang menyatakan bahwa knowledge
management memiliki peran penting dalam pengelolaan UMKM terlebih dalam
pengelolaan keuangan yang sangat membutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki orientasi laba/uang yang dapat diasumsikan sebagai sikap
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kecintaan terhadap uang (love of money). Penelitian lainnya dilakukan oleh Erawan
dan Hamdani (2015) yang menyatakan bahwa knowledge management memiliki
pengaruh terhadap pengelolaan keuangan usaha yang berskala mikro, dengan
didukung oleh peningkatan kapasitas sumber daya manusia serta pelaksanaan
pelatihan dan pendidikan bagi karyawan dan pemiliki usaha yang diartikan
bahwa, profesionalitas pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh kompetensi SDM,
serta kesadaran pelaku usaha terhadap laba/uang secara postif yang dalam hal
ini disebut dengan love of money dalamarti positif dengan memiliki kesadaran
untuk melakukan pelatihan dan meningkatkan taraf pendidikan sebagai langkah
menuju persaingan usaha secara kompetitif. Berdasarkan uraian hasil penelitian
terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
H3: knowledge management memperkuat hubungan kompetensi sumber daya

manusia dan sikap love of money terhadap pengelolaan keuangan berbasis
economic entity concept

METODE PENELITIAN

Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.

Desain penelitian survei merupakan suatu perancangan penelitian dengan tujuan
melakukan pengujian yang cermat dan teliti terhadap suatu obyek penelitian ber-
dasarkan suatu situasi atau kondisi tertentu dengan melihat kesesuaiannya dengan
pernyataan atau nilai tertentu yang diikuti dan diamati dengan cermat dan teliti
(Saputra, 2012). Penelitian tentang kompetensi sumber daya manusia dan sikap
love of money dalam pengelolaan keuangan usaha mikro kecil menengah (UMKM)
berbasis economic entity concept yang dimoderasi oleh knowledge management,
akan dilakukan survei terhadap pemilik usaha UMKM sektor perdagangan di
Kabupaten Gianyar sebagai responden.

Metode Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik UMKM sektor perdagangan di

Kabupaten Gianyar yang berjumlah 17.143 unit usaha (Dinas KUMKM Kabu-
paten Gianyar, 2017). Pemilihan UMKM sektor perdagangan diharapkan akan
meningkatkan tingkat pengembalian kuesioner dari jawaban responden dan kuesi-
oner dapat dengan cepat kembali, sehingga akan meminimalkan terjadinya respon
bias. Untuk mendapatkan sampel yang bisa menggambarkan dan mencerminkan
populasi dalam penelitian ini yang berjumlah 17.143 UMKM Perdagangan, maka
penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin yaitu:

݊ =  ܰ
1+ܰ.݁2................................................................................. (1) 

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = 10% = 0,10

Berdasarkan rumus tersebut diatas, maka dapat ditetapkan jumlah sampel
minimal adalah sebagai berikut:

݊ =  
17.143

1 + 17.143 ∗ 0,01
= 99,99 =  (݊ܽ݇ݐ݈ܽݑܾ݅݀) 100
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Dari hasil perhitungan rumus Slovin tersebut digunakan sampel 100 UMKM
sektor perdagangan di wilayah Kabupaten Gianyar. Teknik sampling yang digu-
nakan dalam penelitian ini dengan menggunakan simple random sampling, yaitu
cara pemilihan sampel dengan pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam suatu populasi tersebut.
Cara ini dilakukan karena anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2009).

Pengukuran Variabel
Kompetensi Sumber Daya Manusia

Variabel kompetensi sumber daya manusia diukur dengan menggunakan
instrumen dari (Tama, 2017) dan dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan
kepentingan dan kebutuhan penelitian, yaitu terdiri dari 20 item pernyataan yang
terbagi menjadi beberapa indikator pengetahuan, keahlian dan perilaku. Hasil
respon yang menggunakan skala 1-5 berkisar antara “sangat tidak setuju” pada
batas bawah skala (1) dan “sangat setuju” pada batas atas skala (5). Skor untuk
masing-masing dari 20 item digabungkan dan menghasilkan total skor variabel
kompetensi sumber daya manusia.

Sikap Love of Money
Love of money diukur dengan menggunakan instrument dari Harun (2016)

namun dimodifikasi kembali oleh peneliti dan disesuaikan dengan kepentingan
dan kebutuhan penelitian ini. Jumlah item pernyataan untuk love of money adalah
12 item dengan indikator persepsi terhadap uang dan kegunaan uang.Hasil respon
yang menggunakan skala 1-5 berkisar antara “sangat tidak setuju” pada batas
bawah skala (1) dan “sangat setuju” pada batas atas skala (5). Skor untuk masing-
masing dari 12 item digabungkan dan menghasilkan total skor variabel sikap love
of money.

Pengelolaan Keuangan Berbasis Economic Entity Concept
Pengelolaan keuangan berbasis economic entity concept dalam penelitian

ini diukur dengan mengembangkan pernyataan dalam artikel dari Risnaningsih
(2017).Jumlah item pernyataan untuk mengukur variabel ini adalah 16 item,
dengan indikator pengetahuan pengelolaan keuangan, pemisahan pinjaman,
pemisahan tabungan dan investasi, serta asuransi.Hasil respon yang menggunakan
skala 1-5 berkisar antara “sangat tidak setuju” pada batas bawah skala (1) dan
“sangat setuju” pada batas atas skala (5). Skor untuk masing-masing dari 16 item
digabungkan dan menghasilkan total skor variabel pengelolaan keuangan berbasis
economic entity concept.

Knowledge Management
Knowledge management diukur dengan menggunakan 3 (tiga) indikator

dari Kosasih dan Budiani (2007) yaitu personal knowledge, job proceduredan tech-
nology Jumlah item pernyataan sebanyak 15 item. Hasil respon yang mengguna-
kan skala 1-5 berkisar antara “sangat tidak setuju” pada batas bawah skala (1)
dan “sangat setuju” pada batas atas skala (5). Skor untuk masing-masing dari 15
item digabungkan dan menghasilkan total skor variabelknowledge management.

Teknik Analisis Data
Untuk menguji pengaruh variabel kompetensi sumber daya manusia dan

sikap love of money terhadap pengelolaan keuangan berbasis economic entity con-
cept dengan knowledge management sebagai variabel pemoderasi digunakan uji
Moderated Regression Analysis (MRA). Sebelumnya dilakukan uji validitas dan
reliabilitas atas instrumen yang digunakan. Dalam penelitian ini digunakan pula
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uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji normalitas. Uji validitas menggunakan Pearson Correlation mengkorelasikan
skor tiap butir pertanyaan dengan skor total yang merupakanjumlah korelasi.
Variabel dikatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi positif lebih besardari
0,3 (Sugiyono, 2010) atau signifikansi lebih kecil dari 0,05, sedangkan variabel
dikatakanreliabel jika memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali,
2011).Uji normalitasdilakukan menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan
koefisien Asymp. Sig lebih besar dari 0,05. Untuk mendeteksi adanya multikoli-
nearitas digunakan nilai tolerance = 0,10 dan Variance Inflation Factor VIF) =10.
Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Parkdengan meregresikan nilai
absolut residual dengan variabel bebas yang digunakan. Jika memiliki nilai signi-
fikansi diatas 0,05, dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji
pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen serta untuk
menguji pengaruh interaksi dari variabel moderasi menggunakan Modereted Re-
gression Analysis (MRA), yaitu:

Y = 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4(X1X3) + 5(X2X3) + e

keterangan:
Y = Variabel Pengelolaan Keuangan Berbasis Economic Entity Concept
X1 = Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia
X2 = Variabel Sikap Love of Money
X3 = Variabel Knowledge Management
X1 X3 = Interaksi Kompetensi SDM dengan Knowledge Management
X2 X3 = Interaksi Sikap Love of Money dengan Knowledge Management
á = Konstanta
1, 2, 3, 4, 5 = Koefisien variabel bebas
e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis ke-
lamin, usia, penghasilan dan pendidikan. Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin menunjukkan bahwa persentase pelaku UMKM berjenis kelamin
laki-laki sebesar 55% dan perempuan 45%. Berdasarkan usia menunjukkan berada
pada usia 30-39 tahun sebanyak 27,5%, responden berada pada usia 40-49 tahun
sebanyak 42,5%, pada usia 50-59 tahun sebanyak 20% dan pada usia diatas 60
tahun sebesar 10%. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan penghasilan yang
diterima responden Rp. 2.000.000 sampai dengan Rp. 4.000.000 menempati per-
sentase sebesar 45%, lebih dari Rp. 4.000.000 sebesar 22,5% dan lebih besar dari
Rp. 6.000.000 perbulan sebesar 2,5%. Sedangkan, sebagian besar responden ber-
latar belakang pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 72,5%, S1 yaitu sebanyak
25%, dan berpendidikan S2-S3 sebanyak 2,5%.

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel, yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi item-total variabel lebih besar dari 0,3
dan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
cronbach alpha untuk semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih
besar dari 0,70. Hal ini karena instrumen yang digunakan peneliti telah digunakan
oleh peneliti sebelumnya dan teruji validitas serta reliabilitasnya. Uji asumsi nor-
malitas dilakukan pada residual hasil regresi. Dari hasil uji kolmogorov smirnov
terhadap residual hasil regresi tersebut didapatkan bahwa nilai signifikansi lebih
dari 0,05 sehingga asumsi kenormalan galat regresi terpenuhi, sehingga dapat
dinyatakan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Pengujian multi-
kolinieritas memberikan hasil nilai VIF kurang dari 10 yaitu berkisar 1,050 – 1,125,
sehingga terbukti tidak ada multikolinearitas yang serius. Uji heterokedastisitas



dengan Uji glejser menunjukkan nilai signifikansi semua variabel diatas 0,05 yang
mengindikasikan tidak terdapat heteroskedastisitas.

Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda yang mengandung inte-
raksi antara variabel independen atau Moderated Regression Analysis (MRA). Uji
interaksi Moderated Regression Analysis (MRA) ini digunakan untuk menguji
pengaruh variabel kompetensi sumber daya manusia dan sikap love of money
terhadap pengelolaan keuangan berbasis economic entity concept dengan knowl-
edge management sebagai variabel pemoderasi.

Variabel 
Unstandardized 

Coefficient 
Std. 

Coefficient T Sig. Hasil 
B Std. Error Beta 

X1 0,482 0,152 0,223 2,738 0,004 Diterima 
X2 1,054 0,443 0,529 7,091 0,002 Diterima 
X3 -0,128 0,220 -0,052 -0,234 0,625  

X1X3 -0,212 0,244 -0,801 -2,038 0,005 Diterima 
X2X3 -0,437 0,246 -0,562 -4,966 0,000 Diterima 

Adjusted R2 = 0,980 
Fhitung = 1257,267 
Signifikan F = 0,000 

 

Tabel 1. Hasil Uji
Interaksi (Moderated
Regression Analysis)

Persamaan regresi yang dihasilkan dari model regresi moderasi adalah
sebagai berikut: Y = 0,223X1 + 0,529X2 – 0,052X3 – 0,801X1X3 – 0,562X2X3 + e.
Berdasarkan persamaan tersebut, maka pengaruh kompetensi sumber daya ma-
nusia dan sikap love of money terhadap pengelolaan keuangan berbasis economic
entity concept dengan knowledge management sebagai variabel pemoderasi dapat
diartikan 1 = 0,223; berarti apabila variabel sikap love of money (X2) dianggap
konstan, maka meningkatkan kompetensi sumber daya manusia (X1) sebesar satu
satuan akan diikuti oleh meningkatnya pengelolaan keuangan berbasis economic
entity concept (Y) rata-rata sebesar 0,223. 2 = 0,529; berarti apabila variabel kom-
petensi sumber daya manusia (X1) dianggap konstan, maka meningkatnya sikap
love of money (X2) sebesar satu satuan akan diikuti oleh meningkatnya pengelolaan
keuangan berbasis economic entity concept (Y) rata-rata sebesar 0,529. Interaksi
antara variabel kompetensi sumber daya manusia dengan knowledge manage-
ment menunjukkan nilai koefisien sebesar (-0,801) dengan nilai signifikansi (0,005
< 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel knowledge management mam-
pu memoderasi hubungan variabel kompetensi sumber daya manusia terhadap
pengelolaan keuangan berbasis economic entity concept.

Interaksi antara variabel sikap love of money dengan knowledge manage-
ment menunjukkan nilai koefisien sebesar (-0,562) dengan nilai signifikansi (0,000
< 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel knowledge management mam-
pu memoderasi hubungan variabel sikap love of money terhadap pengelolaan ke-
uangan berbasis economic entity concept. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
dapat diamati mengenai koefisien determinasi R2, nilai uji F (uji kelayakan Model),
dan uji hipotesis (uji t). Koefisien determinasi yang digunakan pada analisis regresi
linear berganda yang mengandung Moderated Regression Analysis (MRA) adalah
nilai Adjusted R2. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0,980.
Ini berarti perubahan yang terjadi pada pengelolaan keuangan berbasis economic
entity concept dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi sumber daya manusia
dan sikap love of money dengan knowledge management sebagai variabel moderasi
sebesar 98%, sedangkan 2% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diuji
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diberikan penjelasan bahwa
kompetensi sumber daya manusia dan sikap love of money memiliki pengaruh
terhadap pengelolaan keuangan UMKM berbasis economic entity concept. Hal ter-
sebut menunjukkan pentingnya pengelolaan keuangan yang professional untuk
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menunjukkan posisi keuangan suatu usaha yang dalam hal ini difokuskan pada
usaha UMKM. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan individual dari
SDM tersebut memiliki implikasi positif terhadap produktivitasnya masing-masing.
Pernyataan tersebut juga didukung oleh Azmy (2015) yang menyatakan bahwa
pengembangan kompetensi sumber daya manusia mempengaruhi produktivitas
individual dalam hal penyusunan adminitrasi dan laporan dalam rangka pegam-
bilan keputusan strategis organisasi. Hal lainnya juga berdampak terhadap penge-
lolaan keuangan secara professional pada setiap usaha adalah penggunaan uang
yang tepat sasaran agar tidak menjadi pengeluaran yang berlebihan ataupun
bahkan menjadi suatu idealisme pengelola usaha yang relatif tinggi namun ber-
lebihan dalam kehati-hatian dalam penggunaan uang karena menganut sikap
love of money. Hasil penelitian ini didukung oleh Basri (2015) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi sikap love of money yang dimiliki seseorang, maka akan
semakin enggan untuk mengeluarkan uangnya untuk keperluan yang dianggap
tidak penting, bahkan cenderung mengarah kepada kecurangan atau penggelapan.

Hasil penelitian ini yang menggunakan variabel moderasi berupa knowl-
edge management menyatakan bahwa knowledge management dipastikan sebagai
variabel yang mampu memoderasi hubungan antara kompetensi sumber daya
manusia dan sikap love of money terhadap pengelolaan kauangan berbasis eco-
nomic entity concept. Hal tersebut berarti bahwa dengan adanya kemampuan
atau pengetahuan manajemen yang mumpuni maka kompetensi sumber daya
manusia meningkat serta berpengaruh terhadap penggunaan system akuntansi
berupa metode pengelolaan keuangan berbasis economic entity concept semakin
meningkat. Hal tersebut sekaligus menandakan bahwa pengusaha UMKM memiliki
kesadaran yang tinggi akan pengelolaan keuangan yang serius dan dapat mencer-
minkan posisi keuangan usaha yang sebenarnya, sehingga pengusaha UMKM
mengetahui laba atau rugi yang dialaminya. Selain itu, dengan dimilikinya penge-
tahuan berupa knowledge management yang baik oleh pengelola usaha yang dalam
hal ini adalah UMKM, maka sikap ekonomis, efisiensi dan efektivitas yang harus
diimplementasikan dapat terwujud dengan baik. Sikap love of money mampu di-
implementasikan dalam diri individu dan usaha dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan kebutuhan usaha dan urgensi suatu kegiatan atau pengeta-
huan. Dalam pengelolaan UMKM sangat penting untuk menerapkan sikap love
of money karena kita sadar bahwa suatu usaha berorientasi laba, maka dengan
kecintaan terhadap penghasilan usahanya tersebut sangat wajar. Namun, disam-
ping itu juga perlu mempertimbangkan bahwa dengan adanya sikap love of money
yang disandingkan dengan knowledge manajemen dalam usaha UMKM sangatlah
membantu pengusaha atau pengelola UMKM untuk mewujudkan akuntabilitas
keuangannya serta mengetahui posisi keuangan usahanya yang sebenarnya ka-
rena pengelolaan keuangan usaha UMKM berbasis economic entity concept meru-
pakan system akuntansi sederhana yang secara professional mengadopsi standar
akuntansi yang berlaku. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari
Santoso, dkk (2014) yang menyatakan bahwa knowledge management memiliki
peran penting dalam pengelolaan UMKM terlebih dalam pengelolaan keuangan
yang sangat membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki
orientasi laba/uang yang dapat diasumsikan sebagai sikap kecintaan terhadap
uang (love of money). Penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian ini
adalah Wulandari dan Hakim (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
sikap love of money memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen
keuangan pribadi. Hal ini dapat diartikan bahwa yang dimaksud manajemen ke-
uangan dalam ranah yang lebih luas terkait dengan pengelolaan keuangan baik
dalam tingkatan yang sempit (pribadi) ataupun yang lebih luas (organisasi).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia
dan sikap love of money memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan
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keuangan UMKM berbasis economic entity concept. Selanjutnya, yaitu variabel
knowledge management mampu memoderasi hubungan antara kompetensi sumber
daya manusia dan sikap love of money terhadap pengelolaan keuangan berbasis
economic entity concept. Hasil tersebut menyatakan bahwa dengan kompetensi
yang dimiliki seseorang dan pernyataan sikap love of money yang dikelola secara
efektif dan efisien akan mampu mewujudkan pengelolaan keuangan UMKM yang
professional, walaupun dengan menggunakan metode akuntansi yang sederhana
yaitu economic entity concept. Kemampuan pengusaha UMKM dalam meng-

gunakan metode akuntansi dan pengelolaan sikap love of money yang baik dan
konsisten sesuai kebutuhan usaha akan mewujudkan pengelolaan keuangan atau-
pun manajemen usaha yang professional, transparan dan akuntabel sehingga
dapat menunjukkan posisi keuangan yang sebenenarnya. Selain itu, untuk men-
dukung kompetensi dan pengelolaan sikap love of money secara proporsional, maka
dibutuhkan pula pengetahuan dan kemampuan manajerial yang baik oleh peng-
usaha atau pelaku UMKM yang disebut dengan knowledge management. Hal ini
dibuktikan dalam hasil penelitian bahwa knowledge management menunjukkan
kemampuan untuk memoderasi pengaruh kompetensi SDM dan sikap love of money
terhadap pengelolaan keuangan berbasis economic entity concept untuk usaha
UMKM.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan metode survey dengan
kesioner untuk menjawab hipotesis sehingga sulit untuk dikonfirmasi jawaban
responden secara personal. Keterbatasan lainnya, penelitian dilakukan di ling-
kungan Kabupaten Gianyar sehingga perlu dikembangkan pada konteks Provinsi.
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan saat menggunakan sampel UMKM yang
bergerak dibidang perdagangan, sehingga perlu dikembangkan kembali pada
UMKM di bidang usaha lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disarankan beberapa hal
untuk penelitian selanjutnya dan pengembangan peneleitian yaitu dalam hal peng-
gunaan variabel yang mengarah pada psikologis manusia seperti misalnya kemam-
puan komunikasi, locus of control, kebutuhan tenaga professional ataupun penga-
ruh budaya lokal yang terindikasi memiliki hubungan dengan penggunaan suatu
system akuntansi. Selain itu, dapat disarankan bahwa lebih mengembangkan
metode penelitian dengan melakukan wawancara langsung dan mendalam ter-
hadap responden sebagai penunjang hasil analisis penelitian yang menggunakan
bantuan system.
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